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The title of this research is "Application of Think Pair Share Learning Models to 
Improve Learning Outcomes of PPKn Students in Class VII Semester I MTS 
Hidayatus Sibyan 2017/2018 Academic Year. The purpose of this class action 
research was. 1) Applying the think pair share learning model to improve the 
learning outcomes of students. 2) Increasing the absorptive capacity of students in 
the PPKn learning eye for MTS Hidayatus Sibyan VII class with the 
implementation of the think pair share model.3) improving student learning 
outcomes in the learning eyes of class VII PPKn MTS Hidayatus Sibyan. This 
Classroom Action Research was conducted on students of Class VII Semester I 
MTS Hidayatussibyan 2017/2018 school year. the level of success of the pree test 
of students who reached 78 was 15 students and those who scored 78 as many as 
14 students with a mean grade of 71, 44 and the percentage of completeness was 
51.72%, this means that some students have not been able to master the preparation 
material. In the first cycle, students who achieved a score of 78 were 16 and those 
who scored 78 were 13 students with a mean grade of 71.96% and the percentage 
of learning success was 55.17%. Whereas in the second cycle students who scored 
≥ 78 were 26 students and those who scored ≤ 78 were 3 students with a class 
average value of 83.96 and the percentage of learning success was 89, 65%. Based 
on the results of the second cycle test, there was an increase in student learning 
outcomes. 
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PENDAHULAUN  
Pembelajaran adalah sesuatu yang 
dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk 
siswa. Pembelajaran pada dasarnya 
merupakan upaya pendidik untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar. 
Tujuan pembelajaran adalah 
terwujudnyaefisiensi dan efektivitaskegiatan 
belajar yang dilakukan peserta didik. Agar 
siswa aktif dalam poses belajar mengajar. 
Dalam melakukan proses mengajar, guru 
harus dapat memilih dan menggunakan 
beberapa metode mengajar.Banyak metode 
mengajar yang dipakai oleh guru yang mana 
masing-masing metode mempunyai 
kelebihan dan kekurangan-kekurangan suatu 
metode dapat ditutupi oleh metode mengajar 
yang lain sehingga guru dapat menggunakan 
beberapa metode mengajar dalam melakukan 
proses belajar mengajar. Pemilihan suatu 
metode perlu memperhatikan suatu materi 
yang disampaikan, tujuan pembelajaran, 
waktu yang tersedia, banyaknya siswa serta 
hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar 
mengajar. Sehubungan dengan model Tipe 
think paire sahre (TPS) atau berpikir 
berpasangan merupakan jenis pembelajaran 
kooperatif yang di rancang untuk 
mempengaruhi pola interaksisiswa. Petama 
kali metode ini di perkenalkan 
olehMartland(dalam Arends, 1997 : 181). 
Think Pair Share (TPS) atau berpikir 
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berpasangan berbagi merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi agar 
siswa diberi waktu lebih banyak berpikir, 
merespon, dan saling membantu (La Iru dan 
La Ode Safiun Arihi 2012: 60). Guru 
memperkirakan hanya melengkapi penyajian 
singkat atau siswa membaca tugas. Saat ini 
guru menginginkan siswa mempetimbangkan 
lebih banyak apa yang telah di jelaskan dan 
di pahami. Adapun Penelitian ini 
memfokuskan pada aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas VII PPKn. Observasi yang 
dilakukan dikelas tersebut menunjukkan 
bahwa  aktivitas dalam proses belajar  dan 
hasil belajar siswa kelas VII Pendidikan 
pancasila dan  kewarganegaraan (PPKn) 
masih rendah. Siswa hanya mendengarkan 
dan menulis penjelasan materi dari guru. 
Serta sikap siswa menunjukkan siswa kurang 
tertarik pada saat pembelajaran PPKn hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang 
menggobrol dikelas, Jika ditanyakan siswa 
haya memberikan respon sedikit, dan siswa 
tidak memahami materi pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 
kooperatif model Think Pair Share cocok 
diterapkan pada siswa kelas VII PPKn, 
sebagai solusi dalam proses pembelajaran 
pada mata pelajaran pendidikan pancasila 
dankewarganegaraan (PPKn) peserta didik 
sebagian ada yang pasif dan ada yang aktif. 
Model ini diharapkan untuk membuat siswa 
lebih banyak yang aktif. Selama ini guru 
menggunakan model Think Pair Share haya 
sekali-kali.Berikut kutipan wawancara dari 
seorang guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaran (PPKn):Kelas VII PPKn Di 
Mts Hidayatus Sibnyan Parit Na’im.  
Dibawah ini dapat dilihat persentasehasil 
belajar mata pelajaran pendidikan pancasila 
dan kewarganegaraan (PPKn) kelas VII 
MTS:  
Tabel 1. Persentase Nilai Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran pendidikan pancasila dan 






2<78 tidak tuntas1348,27% 
 
Sumber :Dokumentasi Guru Ppkn Mts 
Hidayatus Sibnyan Parit Na’im  Tahun 
Pelajaran 2017/2018, Berdasarkan Tabel 1 
dari Satu pertemuan pertama dalam satu 
kelas VII PPKn yang memiliki hasil 
persentase terendah terhadap ketuntasan hasil 
belajar adalah kelas VII Mts  yaitu sebesar 
48,27%, sedangkan persentase yang hasrus 
dimiliki hasil tertinggi terhadap ketuntasan 
belajar adalah kelas VII  sebesar 
51,72%.Peningkatan penguasaan akademis 
siswa terhadap materi pembelajaran dilalui 
tiga proses, yaitu melalui proses thinking 
(berpikir)  siswa diajak untuk merespon, 
berpikir dan mencari jawaban atas pertayaan 
guru, melalui proses pairing 
(berpasangan)siswa diajak untuk bekerja 
sama dan saling membantu dalam kelompok 
kecil untu bersama-samamenemukan 
jawaban yang paling tepat atas pertayaan 
guru. Terakhir melalui tahap sharing 
(berbagi), siswa di ajak untuk mampu berbagi 
atas pelajaran yang telah dipelajari bersama 
para siswa lainnya. Hinggaakhirnya 
penguasaan isi akademis siswa terhadap 
materi pelajaran dapat meningkat dandapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Beberapa hasil penelitian menyatakan 
bahwa model pembelajaran think pair sare 
dapat meningkatkan hasil belajar. Model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi.Menurut Slavin ( 2009:15), 
Cooperative Learning adalah suatu model 
pembelajaran di mana sistem belajar dan 
bekerja dalam kelompok kecil yang bersifat 
heterogen dari segi gender, etnis, dan 
kemampuan akademik, kemudian 
merekasecara bersama-sama atau saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yangdiberikan oleh guru. Dari beberapa 
pendapat di atas bahawa model tink paire 
share adalah model pembelajaran yang 
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berbentuk diskusi kecil – kecilan, dan 
membuat siswa berlatih menguntarakan 
pendapat demgan hasil kelompoknya 
masing–masing. Begitu juga yang terjadi di 
MTs HidayatusShibyan Parit Na’im Desa 
Sungai Malaya Kab. Kubu Raya, masih 
banyak siswamengalami permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran. Jika 
masih terdapat banyak permasalahan dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik minat 
belajarnya berkurang,  maka dapat 
diasumsikan akan berpengaruh pada hasil 
belajar yang kurang maksimal, maka dari itu 
dengan harapan meningkatkan hasil belajar 
pendidikan kewarganegaraan menciptakan 
suasana kelas yang kondusif atau guru dapat 
merealisasikan metode yang sesuai dengan 
peserta didik harapkan, karena jika hal 
tersebut bisa terealisasikan, maka suasana 
kelas akan menjadi lebih kondusif sekaligus 
minat belajar akan menjadi lebih meningkat. 
Karena peserta didik adalah manusia yang 
berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran pada jalur 
pendidikan formal maupun pendidikan non 
formal.Maka di atas megemukanan tentang 
penelitian tertarik utuk mengangkat 
penelitian dengan judul “penerapan  model 
tipe think paire sahre untuk meningkatkan 
hasil belajar pendidikan pancasila 
kewarganegaraan PPKn kelas VII Mts 
Hidayatus Sibyan”  
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Pair Share (TPS) Pembelajaran think 
pair share ini pertama kali dikemukakan 
oleh. Menurut Trianto (2010:81) 
pembelajaran Think paire share atau berpikir 
berpansangan adalah: “jenis pembelajaran 
kooperatif  yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa” 
selanjutnyaSuyanto(2009:54)mengemukakan 
bahwa: “pembelajaran Think Pair Share 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang secara eksplisit memberikan waktu 
lebih banyak kepada siswa untuk 
memberikan secara mendalam tentang apa 
yang di jelaskan atau di alami”. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Arends (1997:181) yaitu 
“Think pair  share represent an way of 
effective to make class discussion pattern 
variaion”. Artinya think pair  
sharemerupakan suatucara yang efektif untuk 
membuat variasi pola diskusi. Fogarti dan 
Robin (1991:73) menyatakan bahwa teknik 
belajar mengajar think pair share  mempuyai 
beberapa keuntungan sebagai berikut: 
a. Mudah dilaksanakan dalam kelas yang 
besar; 
b. Memberikan waktu kepada siswa untuk 
merefleksikan isi materi pembelajaran; 
c. Memberikan waktu kepada siswa untuk 
melatih mengeluarkan pendapat sebelum 
berbagi dengan kelompok kecil atau kelas 
secara keseluruhan. 
 Teknik belajar mengajar think pair 
share yang disebutkan melatih siswa untuk 
banyak berpikir dan saling tukar pendapat 
baik dangan teman sebangku ataupun dengan 
teman sekelas, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar ranah kognitif siswa karena 
siswa di tuntut untuk mengikuti proses 
pembelajaran agar dapat menjawab setiap 
pertanyaan dan berdiskusi. 
arakteristik pembelajaran kooperatif tipe 
think pair share  Ciri utama pada model 
pembelajaran kooperatif tipe think pair share 
adalah tiga langkah utamanya yang di 
laksanaka dalam  proses pembelajaran 
sebagaimana menurut Suyanto (2009:54) 
yaitu: “langkah think (berpikir secara 
indovidual ), pair ( berpasangan dengan 
teman sebangku), dan share (berbagi 
jawaban dengan pasangan lain atau seluruh 
kelas ). Penejelasan yang ketiga hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Think (berpikir secara individual) 
b. Pair(perpasangan dengan sebangku) 
c. Share (berbagi jawaban dengan pasangan 
lain atau seluruh kelas) 
3.Langkah –langkah pembelajaran kooperatif  
tipe Think Pair SharePembelajaran 
kooperatif  tipe think pair share di landasi 
oleh teori belajar kontroktruktivesmi. Teori 
kontruktivisme menyatakn bahwa siswa 
harus menemukan sendiri dan 
mentranformasikan informasi kompleks, 
gesekan informasi kompleks, mengecek 
informasi baru dengan aturan – aturan lama 
dan merevisinya apabila aturan – aturan itu 
tidak lagi sesuai.  Bagi siswa agar benar–
benar  memahami dan nenempatkan 
pengetahuan. Meraka harus bekerja 
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memecahkan masalah  dan menemukan 
segala sesuatu untuk dirinya sendiri. Adapun 
langkah – langkah pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share, menurut Trianto 
(2007:61-62) adalah : “berpikir, berpasangan 
dan berbagi “. Penjelasan untuk setiap 
langkah adalah sebgai berikut: 
1. Berpikir 
 Proses think pair share di mulai pada 
saat guru melakuka demonstrasi untuk 
menggali konsep awal siswa. Pada tahap ini 
guru memberikandanmenghadirkan sesuatu 
konsep atau permasalahan untuk kemudian 
dipikirkan oleh siswa. Beberapa hal yang di 
lakukan pada tahap ini, menurut Trianto 
(2007:61) : 
a) Mengajukan pertanyaan atau masalah 
yang dikaitkan dengan pelajaran. 
b) Memberikan waktu beberapa menit 
kepada siswa menyelesaikan pertanyaan 
atau masalah. 
c) Memberikan penjelasan tentang materi 
pembelajaran kepada siswa. 
2. Berpasangan 
Guru kemudian mengarahkan siswa 
berpasangan. Agar efektif, maka 
pasangannya adalah  teman sebangku, hal ini 
dimaksudkan agar siswa tidak pindah 
mendekati siswa lain yang pintar dan 
meninggalkan teman sebangkunya. Beberapa 
hal yang dilakukan oleh guru pada tahap ini, 
menurut Trianto (2007:62). Adalah : 
a) Guru meminta siswa siswa untuk 
berpasangan dengan teman sebangku guan 
mendiskusikan atau menambah pertanyaan 
atau masalah. 
b) Siswa dan pasanganya  meyepakati 
jawaban atau penyelesaian  masalah yang di 
peroleh. 
c) Waktu yang dierikan oleh guru  kepada 
setiap pasangan untuk menuliskan jawaban 
atau peyelesain masalah ridak lebih dari 4-5 
menit. 
3. Berbagi 
Tahap berbagi ini merupakan tahap 
akhir dari pembelajaran think pair share 
diaman setiap pasangan berbgai atau 
mempersentasikan jawabannya kepada 
pasangan lain.beberapa hal yang di lakukan 
pada tahap ini. menurut Trianto (2007:62) 
adalah:Setiap pasangan menyampaikan 
jawaban atau penyelesain masalah, Guru dan 
siswa menyimpulkan jawaban penyelesain 
masalah secara umum. 
METODE PENELITIAN 





berbentuk spiral darisiklus yang 
satukesiklusberikutnya.Setiapsiklusmelip
utiPlanning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), 
danreflection(refleksi).Setiapsiklusmelipu
tiPlanning (rencana), action (tindakan), 
observation (pengamatan), danreflection 
(refleksi). 
Langkahpadasiklusberikutnyaadalahperen





 Dalam tahapan Pra-PTK 
merupakan suatu upaya raflektif dari guru 
terhadap masalah yang ada dikelasnya. 
Masalah ini tentu bukan bersifat 
individual pada salah satu siswa saja, 
namun masalah umum yang bersifat 
klasikal, misalnya kurangnya motifasi 
belajar di kelas, takutanya untuk bertanya 
atau menjawab pertanyaan, sulit 
berkonsentrasi, rendahnya semanga 
tuntuk mencatat dan kurangnya 
keseriusan dalam belajar.KemmisdanMc 
Taggart dalam Hopkins (1993:48) 




n (RPP) tentangmateri yang 
akandiajarkansesuaidenganstrategipembel
ajaran yang digunakan.  
b) Menyiapkansaranaprasarana yang 
akandigunakandalamsetiappembelajaran.  











 Observasidilaksanakanselama proses 
pembelajaranberlangsungdenganmenggunaka
nlembarobservasi yang telahdibuat 
4. Refleksi 
 Data yang diperolehpdalambarobservasi 
di analisiskemudiandilakukanrefleksi. 
Pelaksanaanrefleksimerupakanhasildiskusiant
ara guru dengan observer yaitu peneliti yang 
bertujuanuntukmengevaluasi guru pendidikan 








 Siklus II merupakan tindakan 
perbaikan dari siklus I yang masih belum 
berhasil. Secara umum, penerapan 
pembelajaran pada siklus II sama dengan 
penerapan pembelajaran pada siklus I, hanya 
saja dilakukan lebih cermat dan 
memperhatikan hal-hal yang masih belum 
tercapai pada saat siklus I. Hal ini dilakukan 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.Paparan Data Pra Tindakan (Refleksi 
Awal)Tanggal 11 september 2018 peneliti 
berkunjung ke sekolah Hidayatus Sibnyan 
Parit Na’im yaitu guru mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan (PPKn) yaitu 
bapak Marsuli S.Pd. untuk membicarakan 
masalah penelitian yang akan diadakan di 
Mts Hidayatus Sibnyan. Peneliti juga 
menyampaikan bahwa jenis penelitian yang 
akan diadakan nanti adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang membutuhkan 
beberapa kali pertemuan. Mendengar 
penjelasan dari peneliti tersebut dengan 
senang hati beliau mengijinkan untuk 
melakukan penelitian di kelas yang beliau 
ampu yaitu kelas VII.Peneliti meminta 
daftar absensi siswa dan buku paket 
pendidikan kewarganegaraan (PPKn) yang 
digunakan. Setelah absensi dan buku paket 
diberikan, peneliti bertanya tentang keadaan 
kelas VII. Beliau menjelaskan bahwa kelas 
VII adalah kelas yang terletak di paling 
belakang yang jauh dari kantor guru dan 
staf. Siswanya terdiri dari 29 siswa. Tanggal 
14 september 2018, peneliti berkunjung ke 
Mts Hidayatus Sibnyan guna mengurus surat 
izin penelitian sekaligus melakukan 
observasi. Sambil menunggu kepastian dari 
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, 
peneliti melihat-lihat keadaan Mts Hidayatus 
Sibnyan. Nuansa islami sangat menonjol di 
sekolah ini, terbukti ketika jam istiraha anak 
atau siswa memakai kerudung semua dan 
laki-laki nya berpakain rapi, dan sholat 
berjaamah di masjidnya, lingkungannya 
bersih dan guru-gurunya pun sangat ramah 
ketika peneliti memasuki lapangan. Setelah 
melalui proses dari wakil kepala sekolah dan 
kepala sekolah, akhirnya peneliti diterima 
untuk melakukan penelitian di Mts 
Hidayatus Sibnyan dan ternyata Bapak 
Marsuli S.Pd. juga berada di lokasi sehingga 
peneliti bisa menyampaikan langsung bahwa 
penelitian sudah diizinkan oleh kepala 
sekolah. Penelitian dimulai pada hari Kamis 
tanggal 20 september 2019, alokasi waktu 
pelajaranpendidikan kewarganegaraan 
(PPKn) selama 2x40 menit. Guru mata 
pelajaran sudah mengizinkan untuk 
melakukan penelitian di kelasnya, beliau 
tidak bisa menemani karena harus 
memberikan tambahan pelajaran di kelas 
lain. Peneliti memulai awal pelajaran untuk 
memperkenalkan diri kepada siswa dan 
memberitahukan tujuan peneliti ada di kelas 
VII.  Peneliti juga menyampaikan kepada 
siswa bahwa jenis penelitian ini adalah PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) yang 
membutuhkan beberapa kali pertemuan. 
Dalam penelitian yang bertindak sebagai 
guru mata pelajaran yaitu bapak Marsuli 
S.Pd. peneliti sendiri yang bertindak sebagai 
pengamat selama proses belajar mengajar 
menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe Think-Pair-Share juga 
dijelaskan oleh guru agar nanti ketika model 
pembelajaran tersebut diterapkan siswa tidak 
mengalami kesulitan. Siswa sangat antusias 
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dengan kedatangan peneliti, dan hal ini 
sangat membantu peneliti demi kelancaran 
penelitian. 
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan 
(Siklus I) 
 Pelaksanaan tindakan terdiri dari 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Masing-masing tahapan secara rinci akan 
dijelaskan  sebagai berikut. 
a. Tahap perencanaan  
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyiapkan rencana pembelajaran. 
 Sebelum pelaksanaan siklus I, hal-hal 
yang dilakukan peneliti adalah 
melaksanakan koordinansi dengan guru 
mata pendidikan kewarganegaraan 
(PPKn) pelajaran kelas VII Mts Hidayatus 
Sibnyan peneliti menyiapkan rencana 
pembelajaran antara lain, RPP siklus I 
(terlampir), mempersiapkan buku paket 
pendidikan kewarganegaraan (PPKn) , 
buku absensi siswa, dan soal siklus I. 
2) Menyiapkan materi yang akan 
disampaikan 
 Materi yang akan disampaikan adalah 
dasar-dasar negara. Peneliti menggunakan 
buku kewarganegaraan (PPKn) kelas VII 
sesuai dengan yang digunakan oleh guru 
mata pelajaran dan siswa. Pada pra tindakan 
peneliti sudah menyampikan materi sampai 
apa itu dasar negara, untuk itu pada tindakan 
siklus I ini peneliti melanjutkan materi dasar-
dasar negara sebagai sidang 
BPUPKI.Menyiapkan media 
 Sesuai dengan judul dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan media sebagai 
sarana agar siswa lebih memahami materi 
yang disampaikan. Alat yang digunakan 
peneliti adalah berbentuk seperti gambar 
sejara tengtang negara.  
3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan 
peneliti 
 Lembar observasi dalam penelitian ini 
terdiri dari 2 yaitu lembar observasi untuk 
peneliti dan lembar observasi untuk siswa. 
Teman sejawat bertugas untuk meneliti siswa 
dan guru mata pelajaran yang akan meneliti 
peneliti observasi peneliti terdiri dari 12 
indikator dan observasi untuk siswa terdiri 
dari 11indikator. 
4) Melakukan konfirmasi kepada wali kelas 
VII dan teman sejawat tentangpelaksanaan 
tindakan kelas. 
 Sebelum melaksanakan siklus I, 
peneliti melakukan konfirmasi dengan wali 
kelas VII yaitu Bapak Marsuli, S.Pd dan 
teman sejawat bahwa akan dilakasanakan 
tindakan kelas pada hari yang telah 
ditentukan dan masing-masing observer 
diberikan lembar observasi oleh peneliti 
untuk menelit kegiatan peneliti dan siswa 
ketika pembelajaran berlangsung. 
 
3. Hasil Tes Siklus I 
Setelah pelaksanaan siklus I selesai dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share, peneliti memberikan 
tes individu kepada siswa setelah memahami 
materi pada siklus I. Peneliti berhasil 
mengoreksi hasil dari pekerjaan siswa. 
Berikut peneliti akan dipaparkan hasil tes 
setelah siklus I dengan menerapkan model 
pembelajaran tipe Think-Pair-Share. 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I 
KriteriaPree TestSiklus I 
Rata-rata kelas71.4471.96 
Peserta didik tuntas belajar51.72%55.17% 
Hasil observasi aktivitas peneliti-77.08% 
Hasil observasi aktivitas siswa-72.72% 
Pembahasan  
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share terhadap hasil belajar siswa yang 
memberikan kesempatan lebih banyak waktu 
kepada siswa untuk berfikir, merespons, dan 
bekerja secara mandiri serta membantu teman 
lain secara positif untuk menyelesaikan 
tugas. Pelaksanaan siklus I diadakan dalam 
satu kali pertemuan, pertemuan pertama 
peneliti memberikan pree tes sebagai materi 
prasyarat kemudian pembelajaran dilanjutkan 
dengan memperkenalkan siswa tentang 
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pengertian dasar-dasar negara. Ketika selesai 
menjelaskan peneliti memberikan contoh 
yang berkaitan dengan materi untuk 
memantapkan pemahaman siswa, kemudian 
peneliti memberikan soal untuk pehaman 
materi dan ternyata masih ada siswa yang 
belum memahami benar materi.Pertemuan 
kedua peneliti melanjutkan materi yaitu 
tentang pengertian dasar-dasar negara 
peneliti menjelaskan materi tersebut. Setelah 
diberikan contoh dan soal latihan, siklus I 
dilaksanakan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share. Ternyata setelah peneliti mengoreksi 
hasil dari siklus I, taraf keberhasilan siswa 
masih pada predikat kurang yaitu 55,17%, 
untuk itu peneliti mengambil tindakan 
perbaikan yaitu mengadakan siklus II. Pada 
siklus II materi yang disampaikan peneliti 
adalah pengertian dasar-dasar negara.  
 Berdasarkan keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 
menunjukkan adanya peningkatan dari setiap 
tindakan siklus I dan siklus II. Perubahan 
juga terjadi pada meningkatnya hasil belajar 
dan ketuntasan belajar. Hal ini secara jelas 
ditampilkan dalam tabel berikut ini.
Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I Dan II 
KriteriaPree TestSiklus ISiklus II 
Rata-rata kelas71.4471.9683.96 
Peserta didik tuntas belajar51.72%55.17%89.65% 
Hasil observasi aktivitas peneliti-77.08%83.93% 
Hasil observasi aktivitas siswa-                                        72.72%  83.93% 
Berdasarkan tabel di atas terlihat 
bahwa ketika pree tes siswa masih belum 
cukup menguasai materi prasyarat, terbukti 
bahwa rata-rata kelas pree tes masi pada 
kategori cukup dan belum melebihi KKM 
yang ditentukan yaitu 71,44 dan prosentase 
ketuntasan hasil belajar hanya 51,72% 
dengan kategori kurang. Peningkatan terjadi 
pada siklus I dengan rata-rata kelas 71,96 dan 
prosentase ketuntasan hasil belajar 55,17%. 
Peningkatan ini masih belum mampu 
melebihi KKM yang ditentukan juga. 
Sehingga pada siklus II mengalami 
peningkatan pada rata-rata kelas dan 
prosentase ketuntasan hasil belajar yaitu 
83,96 dan 89,65% yang melebihi KKM. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share bisa meningkatkan 
hasil belajar pendidikan kewarganegaraan 
(PPKn) siswa dan berdasarkan hasil 
wawancara yang diberikan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII 
Mts Hidayatus Sibnyan Parit Na’im. 
 Sebelum diberi tindakan, taraf 
keberhasilan pree test siswa yang mencapai 
nilai 78 sebanyak 15 siswa dan yang 
memperoleh nilai 78 sebanyak 14 siswa 
dengan nilai rata-rata kelas adalah 71, 44 dan 
prosentase ketuntasan adalah 51,72%, ini 
berarti sebagaian siswa belum mampu 
menguasai materi prasayarat. Ternyata pada 
siklus I taraf keberhasilan belajar siswa 
mengalami peningkatan, namun masih 
dikategorikan kurang. Pada siklus I siswa 
yang mencapai nilai 78 sebanyak 16 dan 
yang mendapat nilai 78 sebanyak 13 siswa 
dengan nilai rata-rata kelas adalah 71,96 dan 
prosentase keberhasilan belajar adalah 
55,17%. Sedangkan pada siklus II siswa yang 
nilai ≥ 78 sebanyak 26 siswa. dan yang 
mendapat nilai ≤ 78 sebanyak 3 siswa dengan 
nilai rata-rata kelas adalah 83,96 dan 
prosentase keberhasilan belajar adalah 89, 
65%. Berdasarkan hasil test siklus II terlihat 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share (TPS) terbukti dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar pendidikan kewarganegaraan (PPKn) 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pegelolaan data dan penyajian 
analisi yang telah disajikan, maka secara 
umum dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
“terdapat apersepsi yang positif antara 
penerapan model think paire share  (Tps) 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajara pendidikan pancasila dan 
kewargamegaraan pada  pokok bahsan 
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Mencari pegertian tentang dasar negara” 
sehingga secara khusus dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penerapan model pembelajaran think 
paire share (Tps)untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegraan 
pada pokok bahsan Mencari pegertian 
tentang dasar negara  pada kalas VII Mts 
Hidayatus Sibyan Tergolong “ baik “ 
dengan presentasi 74,04%  meliputi 
penerapan  a) berpikir, b) berpasangan c) 
berbagi.  
2. Langkah-langkah penerapan model think 
paire share (Tps) dalam pembelajarn 
pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan pada pokok bahasan 
Mencari pegertian tentang dasar negara  
pada kelas VII (Mts) Hidayatus Sibyan 
Tergolong “baik” dengan presentasi 
74,04% aktivitastersebut berupa (A) 
berdiskusi (B) mencari materi (C) berbagi. 
3.Terdapat korelasi positif antara hasil 
penerapan model pembelajaran think 
paire share (Tps)dengan hasil  belajar 
siswa dalam pembelajaran pendidikan 
pancasila dan  kewarganegaraan pada 
pokok bahasan Mencari pegertian tentang 
dasar negara kelas VII di  Mts Hidayatus 
Sibnyan presentase keberhasilan belajar 
siswa adalah 89, 65%.  
Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka 
dapat disaran kan sebagi berikut : 
1. Dalam penerapan model thik paire share 
guru pendidikan kewarganegaraan 
diharapka untuk selalu membagikan 
kelompok siswa dengan teman sebangku  
2. Sebaliknya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengeluwarkan 
pedapat masing-masing dalam kegiatan 
belajar kelompok . 
3. Di harapkan kepada siswa untuk selalu 
mendengarkan penjelasan guru dengan 
baik di kelas  
4. Diharapkan kepada siswa untuk dapat 
mengeluwarkan pendapat pada saat 
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